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RINGKASAN

Proses pembelajaran terpusat pada siswa dimana siswa harus belajar
sendiri. Proses pembelajaran seperti ini belum mampu meningkatkan hasil belajar
siswa karena siswa sulit untuk memahami materi jika belajar sendiri, siswa kurang
aktif dan siswa masih banyak mencontoh pada temannya. Selain itu kurang
adanya variasi dalam penggunaan pendekatan pembelajaran sehingga kurang
menarik minat siswa untuk belajar. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa
rendah dan masih berada di bawah KKM. Salah satu pendekatan pembelajaran
yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah pendekatan
pembelajaran PMRI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI dengan
hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran langsung.
Hipotesis penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
pendekatan pembelajaran PMRI lebih baik dari hasil belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran langsung pada siswa kelas VII SMP Negeri 2
Kubung. Jenis penelitian yaitu quasi eksperimen dengan rancangan Randomized
Control Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V1l
SMP Negeri 2 Kubung. Pemilihan sampel dilakukan secara random sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIlc sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah 20 orang dan siswa kelas VIlg sebagai kelas kontrol dengan jumlah
20 orang. Hasil belajar yang diperoleh diolah dengan uji-t dan dari analisis data
hasil belajar siswa diperoleh thiwng = 2,49 dan twper = 1,687, ini menunjukkan
bahwa thiung>tianel Maka hipotesis diterima pada tingkat kepercayaan 95%. Dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
pendekatan pembelajaran PMRI lebih baik daripada hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan pembelajaran langsung di kelas VII SMP Negeri 2
Kubung.

Kata Kunci : PMRI, Pendekatan, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memegang peranan
penting dalam kehidupan manusia. Matematika dapat dikatakan sebagai
landasan bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Matematika juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis. Matematika
juga merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada jenjang
pendidikan di sekolah.

Mengingat pentingnya matematika bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sudah selayaknya kualitas belajar matematika
ditingkatkan. Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
agar mutu pendidikan matematika lebih baik, salah satunya pembaharuan
kurikulum dari kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013
merupakan salah satu unsur untuk mewujudkan proses berkembangnya
kualitas potensi siswa menjadi manusia berkualitas yang mampu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah, menjadi manusia terdidik
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara demokratis
dan bertanggung jawab.

Pengembangan kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun



2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan secara terpadu. Pada kurikulum 2013 ini proses pembelajarannya
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di kembangkan
oleh guru, didasarkan atas prinsip siswa aktif melalui kegiatan mengamati,
menanya, menganalisis dan mengkomunikasikan, melaksanakan kegiatan
remedial untuk membantu siswa menguasai kompetensi yang masih kurang
paham. Dalam kurikulum 2013 ini dari pembelajaran yang tadinya berpusat
pada guru menjadi terpusat pada siswa, siswa harus di tuntut aktif dalam
pembelajaran.

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan guru
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kubung tanggal 26 September
2014 pelajaran matematika saat ini belum menjadi pelajaran yang terlalu
disenangi, pembelajarannya menuntut siswa untuk lebih aktif belajar sendiri
sedangkan kebanyakan siswa sulit untuk memahami materi kalau belajar
sendiri tanpa ada penjelasan dari guru terlebih dahulu apalagi pembelajaran
matematika selalu berhubungan dengan angka-angka dan rumus-rumus yang
harus di jelaskan.

Sulitnya siswa dalam belajar matematika diakibatkan karena
pembelajaran pada kurikulum ini terpusat pada siswa, dimana siswa harus
aktif dan bisa menemukan sendiri tentang konsep-konsep matematika tersebut
terlihat pada saat penulis melakukan wawancara dengan 15 orang siswa di
SMP Negeri 2 Kubung tanggal 28 September 2014. Oleh karena itu,

kebanyakan siswa takut dan kurang aktif untuk bertanya mana yang tidak



mereka pahami dan mengerti dalam mengerjakan soal-soal latihan. Akibatnya
kemampuan siswa dalam belajar matematika masih kurang dan nilai siswa
masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
di sekolah yaitu 75. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan siswa pada
Ulangan Harian semester | matematika siswa kela VII SMP Negeri 2 Kubung
tahun pelajaran 2014/2015 pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian | Semester |

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kubung Tahun
Pelajaran 2014/2015

No | Kelas Ju_mlah Nilai Tuntas Tidak Tuntas
Siswa | Rata-rata | Jmlh % Jmlh %

1 | Vlla 22 42,95 5 22,73 17 77,27
2 | Vg 23 39,91 6 26,09 17 73,91
3 |Vl 22 44,37 3 13,64 19 86,36
4 | Vllp 21 36,16 6 28,57 15 71,43
5 Vilg 23 47,07 4 17,39 19 82,61
6 | VI 21 35,73 7 33,33 14 66,67

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VII SMP Negeri 2 Kubung

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa dari 6 kelas ketuntasan siswa berada
dibawah 50%, kondisi ini menggambarkan bahwa hasil belajar siswa masih
rendah.

Berbagai usaha telah dilakukan oleh guru diantaranya guru sudah
berusaha memberikan tugas dan latihan kepada siswa tanpa adanya penjelasan
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap konsep pembelajaran yang telah diberikan, namun usaha itu tidak
berjalan dengan baik karena pada waktu belajar siswa banyak mencontoh pada

temannya.



Guru perlu menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari pembelajaran, untuk mengatasi hal
ini, pembelajaran akan bermakna jika siswa dapat mengalami dan melihat
sendiri apa yang dipelajarinya. Pembelajaran harus memberikan kesempatan
belajar secara aktif kepada siswa dengan bantuan dan penjelasan dari guru
terlebih dahulu, agar hasil belajar siswa dapat meningkat.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan di atas adalah
dengan pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia .
Pendekatan ini mampu membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
dengan bantuan guru dan mampu menghadirkan masalah yang kongkrit, serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menimbulkan minat siswa dalam
proses pembelajaran matematika. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
juga menekankan untuk membawa matematika pada pengajaran bermakna
dengan mengaitkannya dengan kehidupan nyata sehari-hari yang bersifat
realistik. Siswa disajikan masalah-masalah kontekstual, yaitu masalah-
masalah yang berkaitan dengan situasi realistik.

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia bisa diterapkan pada
kurikulum 2013 karena pembelajarannya sama-sama menuntut siswa belajar
aktif. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Studi Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII

SMP Negeri 2 Kubung.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar matematika siswa
yang menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
lebih baik dari pembelajaran langsung di kelas VII SMP Negeri 2 Kubung?”.
C. Urgensi Penelitian
Penelitian ini sangat penting karena dapat meningkatkan motivasi belajar,
sehingga termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya, serta memberikan
pengalaman baru kepada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kubung.
D. Luaran
Luaran dalam penelitian ini adalah publikasi jurnal ilmiah baik jurnal

nasional atau jurnal lokal.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Belajar dan Pembelajaran Matematika

Menurut Slameto (2003:2) “Belajar adalah suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Menurut Hamalik (2005:27) “Belajar
adalah modifikasi atau memperkuat tingkah laku melalui pengalaman”.
Jadi belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan mencakup pengetahuan, sikap maupun keterampilan.

Menurut Fontana dalam Suherman (2003:7) “Pembelajaran
merupakan upaya penataan lingkungan yang memberikan nuansa agar
program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal”. Berdasarkan
pendapat tersebut, agar proses belajar berhasil diperlukan upaya
pengaturan lingkungan secara bermakna.

Nikson dalam Mulyadi (2002:3) mengemukakan bahwa
“Pembelajaran matematika adalah upaya membantu siswa untuk
mengkonstruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan
kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep dan

prinsip itu terbangun kembali”. Berdasarkan kutipan di atas, pembelajaran



matematika adalah usaha yang dilakukan oleh seorang guru untuk
membantu siswa membentuk matematika melalui proses internalisasi.
Pembelajaran lebih menekankan pada upaya seorang guru untuk
mendorong dan memfasilitasi siswanya dalam kegiatan belajar. Menurut
Suherman dkk. (2003:33) menyatakan bahwa.
Dalam belajar matematika ada dua objek yang dapat
diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak
langsung. Objek tak langsung antara lain kemampuan
menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar mandiri,
bersikap positif terhadap matematika dan tahu bagaimana

seharusnya belajar. Sedangkan objek langsung berupa
fakta, keterampilan, konsep dan aturan.

Berdasarkan teori di atas, saat belajar matematika siswa akan menemukan
fakta, keterampilan, konsep, dan aturan. Untuk bisa menghadapi siswa
perlu memiliki kemampuan menyelidiki, memecahkan masalah, belajar
mandiri dan bagaimana belajar yang baik. Ini tentu saja menuntut siswa
untuk belajar aktif yang juga ditunjang oleh kemampuan guru untuk
mendorong siswa agar ikut aktif dalam pembelajaran.

Guru perlu memberikan bimbingan dan arahan dalam
pembelajaran serta mampu menyelesaikan masalah dan
mengkomunikasikan pemecahan tersebut kepada orang lain. Proses
pembelajaran ini akan memberikan hasil, yang pada umumnya disebut
hasil pengajaran atau tujuan pembelajaran.

Menurut Suherman dkk. (2003:62) bahwa “Dalam pembelajaran
matematika di sekolah guru hendaknya memilih dan menggunakan
strategi, pendekatan, metode, media, dan teknik yang melibatkan siswa

aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial”. Oleh sebab



itu, untuk mencapai tujuan tersebut maka seorang guru matematika
dituntut menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat agar siswa
menjadi aktif dalam belajar.
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
Landasan filosofi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

adalah realistic mathematics education (RME). RME merupakan teori
pembelajaran matematika yang dikembangkan di belanda. Secara garis
besar Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia atau RME
adalah suatu teori pembelajaran yang telah dikembangkan khusus untuk
matematika. Menurut supinah (2008:15) “Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia adalah suatu pembelajaran yang telah
dikembangkan khusus untuk matematika. Konsep matematika realistik ini
sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematika
diindonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan
pemahaman siswa tentang matematika dan pengembangan daya nalar.”
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia sejalan dengan
paradigma baru pendidikan, sehingga Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia pantas dikembangkan diindonesia.
a. Prinsip-prinsip  Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia

Berkaitan dengan penggunaan masalah kontekstual yang realistik,

menurut supinah (2008:18) ada bebrapa prinsip yang perlu

diperhatikan , yaitu.



1)

2)

3)

4)

5)

Titik awal pembelajaran harus benar-benar realistik

Disamping harus realistik bagi siswa, titik awal itu harus dapat
dipertanggungjawabkan dari segi tujuan pembelajaran dan urutan
belajar

Urutan pembelajaran harus memuat bagian yang melibatkan
aktivitas yang diharapkan memberikan kesempatan bagi siswa
Untuk melaksanakan ketiga prinsip tersebut, siswa harus terlibat
secara interaktif, menjelaskan, dan memberikan alasan
pekerjaannya memecahkan masalah kontekstual, memahami
pekerjaan temannya, menjelaskan dalam diskusi kelas sikapnya
setuju atau tidak setuju dengan solusi temannya dan menanyakan
alternatif pemecahan masalah

Struktur dan konsep-konsep matematis yang muncul dari
pemecahan masalah realistik itu mengarah ke pengaitan antara

bagian-bagian materi.

. Ciri-ciri Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

Supinah  (2008:16) mengemukakan Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik Indonesia adalah pendekatan pembelajaran

yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut

1)

Menggunakan masalah kontekstual, yaitu matematika dipandang
sebagai kegiatan sehari-hari manusia, sehingga memecahkan

masalah kehidupan yang dihadapi atau dialami oleh siswa
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(masalah kontekstual yang realistik bagi siswa) merupakan bagian
yang sangat penting

2) Menggunakan model, yaitu belajar matematika berarti bekerja
dengan matematika (alat matematis hasil matematisasi horizontal)

3) Menggunakan hasil dan konstruksi siswa sendiri, yaitu siswa
diberi kesempatan untuk menemukan konsep-konsep matematis
dibawah bimbingan guru

4) Pembelajaran terfokus pada siswa, terjadi interaksi antara murid
dan guru, yaitu aktivitas belajar meliputi kegiatan memecahkan
masalah  kontekstual yang realistik, mengorganisasikan
pengalaman matematis, dan mendiskusikan hasil-hasil pemecahan
masalah tersebut.

Dalam Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia siswa

tidak sebagai penerima pasif matematika yang sudah jadi, tetapi

diarahkan pada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan yang

memungkinkan siswa menemukan kembali matematika berdasarkan

usaha dan pengalamannya sendiri.

c. Karakteristik Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
Marpaung  (2006:2) merumuskan  karakteristik ~ Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia sebagai berikut
1) Prinsip aktivitas, yaitu matematika adalah aktivitas manusia.

Siswa harus aktif baik secara mental maupun fisik dalam

pembelajaran matematika
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2) Prinsip realitas, yaitu pembelajaran seyogyanya dimulai dengan
masalah-masalah yang realistik atau dapat dibayangkan oleh siswa

3) Prinsip berjenjang, artinya dalam belajar matematika siswa
nelewati berbagai jenjang pemahaman, yaitu dari mampu
menemukan solusi suatu masalah kontekstual atau realistik secara
informal

4) Prinsip jalinan, artinya berbagai aspek atau topik dalam
matematika jangan dipandang dan dipelajari sebagai bagian-
bagian yang terpisah, tetapi terjalin satu sama lain sehingga siswa
dapat melihat hubungan antara materi-materi itu secara lebih baik

5) Prinsip interaksi, yaitu matematika dipandang sebagai aktivitas
sosial. Siswa perlu dan harus diberikan kesempatan
menyampaikan strateginya menyelesaikan suatu masalah kepada
yang lain untuk ditanggapi, dan menyimak apa yang apa yang
ditemukan orang lain

6) Prinsip bimbingan, yaitu siswa perlu diberi kesempatan terbimbing
untuk menemukan pengetahuan matematika.

d. Konsepsi Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
Menurut supinah (2008:20) ada beberapa konsepsi Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia tentang siswa, guru, dan
pembelajaran matematika yaitu
1) Konsepsi Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

tentang siswa adalah



2)

3)

b)

d)

12

Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif tentang ide-ide
matematika yang mempengaruhi belajar selanjutnya

Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk
pengetahuan itu untuk dirinya sendiri

Pembentukan pengetahuan merupakan proses perubahan yang
meliputi penambahan, kreasi, modifikasi, penghalusan,
penyusunan kembali dan penolakan

Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya
sendiri berasal dari seperangkat ragam pengalaman

Setiap siswa tanpa memandang ras, budaya dan jenis kelamin

mampu memahami dan mengerjakan matematik.

Konsepsi Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

tentang guru adalah

a)
b)

c)

d)

Guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran

Guru harus mampu membangun pembelajaran yang interaktif

Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
secara aktif terlibat pada proses pembelajaran dan secara aktif
membantu siswa dalam menafsirkan persoalan riil

Guru tidak terfokus pada materi yang ada didalam kurikulum,
tetapi aktif mengaitkan kurikulum dengan dania riil, baik fisik

maupun sosial.

Konsepsi Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

tentang pembelajaran matematika adalah
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d)
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Memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah yang riil
bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat
pengetahuannya, sehingga siswa terlibat dalam pembelajaran
secara bermakana

Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahakan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut
Siswa mengembangkan dan menciptakan model-model
simbolik secara informal terhadap permasalahan yang
diajukan

Pembelajaran  berlangsung  secara interaktif,  siswa
menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban yang

diberikannya dan memahami jawaban temannya.

e. Bagaimana pelaksanaan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia

a) Guided re-invention atau menemukan kembali secara seimbang

b)

Memberikan  kesempatan bagi siswa untuk melakukan

matematisasi dengan masalah kontekstual yang realistik bagi

siswa dengan bantuan dari guru. Siswa didorong atau ditantang

untuk bekerja bahkan diharapkan dapat mengkonstruksi atau

membangun sendiri pengetahuan yang akan diperolehnya.

Didactical phenomenology atau fenomena didaktik

Pembelajaran matematika yang cenderung berorientasi kepada

memberi informasi atau memberitahu siswa dan memakai
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matematika yang sudah siap pakai untuk memecahkan masalah,
diubah dengan menjadikan masalah sebagai sarana utama untuk
mengawali pembelajaran sehingga memungkinkan siswa dengan
caranya sendiri mencoba memecahkannya
c) Self-delevoped models atau model dibangun sendiri oleh siswa
Pada waktu siswa mengerjakan masalah kontekstual, siswa
mengembangkan suatu model. Model ini diharapkan dibangun
sendiri oleh siswa, baik dalam proses matematisasi horisontal
ataupun vertikal. Kebebasan yang diberikan kepada siswa untuk
memecahkan masalah secara mandiri atau kelompok, dengan
sendirinya akan memungkinkan munculnya berbagai model
pemecahan masalah buatan siswa.
3. Pembelajaran Langsung
Menurut Trianto (2009:41), “Pembelajaran langsung adalah model
pembelajaran yang bersifat teacher center”. Sedangkan menurut Arends
dalam Trianto, “Model pembelajaran langsung adalah salah satu
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses
belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan
dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah”. Dari
kutipan ini dijelaskan bahwa pembelajaran langsung merupakan
pembelajaran yang memposisikan siswa sebagai penerima informasi dari

guru secara pasif.
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Pembelajaran langsung ini merupakan pembelajaran yang umum
dilakukan di sekolah-sekolah selama ini. Pada umumnya pembelajaran
langsung dicirikan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru saja
sehingga menyebabkan aktivitas belajar siswa menjadi berkurang.
Pembelajaran ini adalah pembelajaran bersifat abstrak dan teoritis, ini
terlihat dari cara guru yang sering menetapkan metode ceramah,
demonstrasi dan tanya jawab. Proses pembelajaran yang terjadi hanya
menjelaskan materi yang diiringi dengan contoh soal dan pemberian
latihan yang diselesaikan secara individu oleh siswa. Pada akhir
pembelajaran guru bersama-sama siswa memeriksa latihan dan
menyimpulkan materi yang telah disajikan.

Menurut Setiawan, dkk. (2010:2), “Model Pengajaran Langsung
(Direct Instruction) merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat
membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Berdasarkan
pengertian ini bahwa proses pembelajaran langsung dilakukan secara
bertahap. Menurut Widaningsih (2010:151), ciri-ciri pengajaran langsung
adalah sebagai berikut

1) Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian hasil belajar
2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran
3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung

berlangsung dan berhasilnya pengajaran.
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Pembelajaran langsung memiliki pola urutan kegiatan yang
sistematis untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh
guru atau siswa, agar pembelajaran langsung tersebut terlaksana dengan
baik.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
mengetahui keberhasilan siswa dalam memahami suatu pelajaran. Hal ini
sejalan dengan yang diungkapkan Arikunto (2009:11) yang menyatakan
bahwa “Tujuan dari penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui sejauh
mana suatu program pembelajaran berhasil ditetapkan”. Hasil belajar
siswa biasanya diberikan dalam bentuk nilai.

Bloom dalam Arikunto (2009:117) mengklasifikasikan hasil belajar
secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah sebagai berikut:

a. Ranah Kogpnitif

Berkenaan dengan kemampuan berfikir yang terdiri dari
6 aspek vyaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari tiga aspek
yaitu penerimaan, merespon, dan menghargai.

c. Ranah Psikomotor

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak.
Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar yang diamati dalam penelitian

ini adalah hasil belajar ranah kognitif yang merupakan kemampuan siswa

dalam bidang pemahaman dan penerapan.
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B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

1. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Novita Sari (2008) dengan judul
“Pengaruh pembelajaran matematika realistik siswa terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 14 Palembang”. Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 14 Palembang dengan menggunakan pembelajaran
matematika realistik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hustiawan Adha Cahyoo (2009) dengan
judul “Penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik Indonesia
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi bangun ruang
dikelas VIII D SMP Negeri 5 Malang”. Menyatakan bahwa prestasi belajar
siswa pada materi bangun ruang dikelas VIII D SMP Negeri 5 Malang
meningkat.

Penelitian yang peneliti lakukan berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh kedua peneliti tersebut, disini peneliti melihat pengaruh
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia terhadap hasil belajar
marematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kubung.

C. Kerangka Konseptual

Keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari peran guru
sebagai salah satu sumber belajar. Guru harus lebih menguasai materi
pelajaran dan dituntut untuk kreatif dalam penyampaiannya kepada siswa.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat membangkitkan minat

belajar siswa adalah pendekatan pembelajaran realistik. Pendekatan
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pembelajaran realistik bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif dan bisa
menemukan konsep pembelajaran sendiri karena pendekatan pembelajaran
realistik dihubungkan dengan kehidupan siswa sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka konseptual dari penelitian

ini dapat penulis kemukakan pada Gambar 1 sebagai berikut:

Siswa
|
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pembelajaran dengan Pembelajaran
pendekatan realistik langsung
Tes Akhir Tes Akhir

Hasil Belajar (X1) Hasil Belajar (X,)
2

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Keterangan:
m = Peningkatan hasil belajar
. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah “Hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia lebih

baik dari pembelajaran langsung di kelas VII SMP Negeri 2 Kubung ”.
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BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil
belajar matematika siswa yang menggunakan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia lebih baik dari pembelajaran langsung di kelas
VII SMP Negeri 2 Kubung.
B. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut

1. Bagi guru, sebagai alternatif pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran Matematika.

2. Bagi penulis, untuk meningkatkan kemampuan mengajar dan dapat
menambah  pengetahuan dan pengalaman tentang pendekatan
pembelajaran yang sesuai.

3. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan motivasi belajar, sehingga
termotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya, serta memberikan

pengalaman baru kepada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kubung.



BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen, penelitian ini
dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan pendekatan pembelajaran pendidikan
matematika realistik indonesia (PMRI) dan kelas kontrol diberi perlakuan
pembelajaran langsung.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah “Randomized Control Group
Only Design”. Menurut Suryabrata (2009: 104) jenis penelitian Randomized
Control Group Only Design dapat digambarkan seperti Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Rancangan Penelitian

Kelas Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen T X1
Kontrol X5

Sumber : dimodifikasi dari Suryabrata (2009: 104)
Keterangan:
T: : Perlakuan berupa pendekatan PMRI
T, (-) : Tanpa memberikan perlakuan yang baru
X1 : Hasil tes akhir berupa hasil belajar kelas eksperimen
X, Hasil tes akhir berupa hasil belajar kelas kontrol.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sudjana (2005:6) menyatakan bahwa “populasi adalah totalitas

semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran,

kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua

20
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anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Kubung tahun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 6 kelas.
Perincian jumlah siswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Perincian Jumlah Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kubung
Tahun Pelajaran 2014/2015

No Kelas Jumlah
1 Vila 20
2 Vllg 20
3 Vllc 20
4 Vilp 20
5 Vg 20
6 Ve 20

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 2 Kubung
. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Agar
sampel yang diambil mencerminkan populasi maka pengambilan sampel
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data nilai ulangan tengah semester 1 siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Kubung tahun pelajaran 2014/2015. Setelah itu dihitung
rata-rata dan simpangan bakunya (lampiran 1 halaman 43).

b. Melakukan uji homogenitas variansi populasi dengan menggunakan uji
Barlett. Menurut Sudjana (2005: 263) dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Menghitung variansi gabungan dari semua populasi dengan

rumus :

Sz _ E(ni_l)siz
2(n, -1)
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2) Menghitung harga satuan B dengan rumus :
B =(LogS?*)> (n, -1)
3) Untuk Uji Bartlett digunakan uji Chi-Kuadrat ( »*)

2% =(n10}{B- > (n, ~1)LogS’}

Keterangan :
ni = Jumlah anggota kelompok i
S? = Variansi kelompok i

s? = Variansi gabungan dari semua sampel
B = Bartlett
X = Chi-Kuadrat

4) Hasil penelitian didapat Chi-Kuadrat ( 4?) hitung = 3,5 sedangkan
Chi-Kuadrat ( y?) tabel = 11,07 berarti populasi memiliki variansi

yang homogen dengan a = 0,05 (lampiran 2 halaman 44)

Karena populasi mempunyai variansi homogen maka pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Sampel yang
diambil pertama yaitu kelas VIlc dengan jumlah siswa sebanyak 20
orang sebagai kelas eksperimen dan yang terambil kedua kelas Vllg

dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang sebagai kelas kontrol.

D. Variabel dan Data Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah.

a.

Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran
pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI) dan pembelajaran

langsung.
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b. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar Matematika
yang diperoleh setelah penelitian selesai.

c. Variabel kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi yang akan
disampaikan pada penelitian ini yaitu tentang perbandingan dan skala

2. Jenis dan Sumber data

a. Jenis Data

1) Data primer dalam penelitian ini adalah data hasil belajar
matematika siswa yang diperolenh melalui tes akhir setelah
penelitian berlangsung.

2) Data sekunder dalam penelitian ini adalah nilai Ulangan Tengah
Semester | matematika siswa sebelum penelitian dilakukan, dan
data jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kubung Tahun
Pelajaran 2014/2015.

b. Sumber Data

1) Data primer bersumber dari siswa kelas VII SMP Negeri 2
Kubung yang menjadi sampel penelitian.

2) Data sekunder berasal dari guru mata pelajaran matematika siswa

kelas VII SMP Negeri 2 Kubung tahun pelajaran 2014/2015.

E. Prosedur Penelitian

Secara umum pelaksanaan penelitian dapat dibagi atas tiga tahap, yaitu.
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1. Tahap Persiapan

a. Menentukan jadwal penelitian

b. Mengurus surat izin penelitian

c. Mengumpulkan data nilai ulangan tengah semester 1 siswa kelas VI
SMP N 2 Kubung TP 2014/2015 (lampiran 1 halaman 43)

d. Menetapkan kelas sampel

e. Menentukan materi yang diajarkan selama penelitian

f.  Menyusun silabus (lampiran 3 halaman 46), RPP (lampiran 4 halaman
53), dan bahan ajar (lampiran 5 halaman 67) sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran.

g. Memvalidasi perangkat pembelajaran.

h. Membuat Kisi-kisi tes (lampiran 6 halaman 71).

i. Menyusun soal tes hasil belajar sesuai kisi-kisi yang telah dibuat
(lampiran 7 halaman 73)

J. Membuat pedoman jawaban tes akhir (lampiran 8 halaman 75)

k. Melakukan uji coba soal tes hasil belajar di SMP N 4 Kota Solok
karena standar mutu dan input siswa sekolah tersebut hampir sama
dengan SMP N 2 Kubung.

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

A. Kelas Eksperimen

1) Pendahuluan
a) Apersepsi

(1) Menginformasikan tujuan pembelajaran
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(2) Mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya yang
berhubungan dengan materi pokok.
b) Motivasi
Menanyakan pengalaman siswa yang berkaitan dengan materi
pokok.
2) Kegiatan Inti
a) Guru membuka pelajaran dengan memberikan appersepsi dan
motivasi kepada siswa.
b) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk memahami
materi yang dipelajari agar proses belajar lebih bermakna.
¢) Guru mengembangkan rasa ingin tahu siswa dengan bertanya
atau guru yang bertanya kepada siswanya.
d) Guru menyuruh siswa mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari.
e) Guru bersama-sama dengan siswa merangkum materi
pelajaran.
3) Penutup
a) Guru membimbing siswa mengambil kesimpulan tentang
materi pokok.

b) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR).

B. Kelas Kontrol
1. Pendahuluan
a. Apersepsi

1) Menginformasikan tujuan pembelajaran
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2) Mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya yang
berhubungan dengan materi pokok.
b. Motivasi
Menanyakan pengalaman siswa yang berkaitan dengan materi
pokok.
2. Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan/menerangkan pelajaran
b) Guru membahas beberapa contoh soal, kemudian memberikan
soal-soal latihan kepada siswa dan kemudian dibahas secara
bersama-sama di papan tulis yang dipandu oleh guru
3. Penutup
a) Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi
yang dipelajari.

b) Guru memberikan PR

3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian penelitian ini penulis melakukan hal-hal berikut:

a.

Mengadakan tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
pokok bahasan yang diajarkan selesai.

Melakukan analisis terhadap hasil belajar yang diperoleh dari kedua
sampel.

Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang diperoleh.
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Instrumen Penelitian
Alat pengumpulan data dari penelitian ini adalah tes hasil belajar
Matematika siswa, penulis menggunakan tes tertulis berbentuk tes uraian
dengan memberikannya setelah materi pembelajaran berakhir, langkah-
langkah yang penulis lakukan dalam pelaksanaan tes akhir adalah sebagai
berikut:
1. Menyusun Tes
Penulis menyusun tes dalam bentuk tes essay dengan langkah-langkah :
a. Menentukan tujuan tes yaitu untuk mendapatkan hasil belajar siswa
b. Membuat batasan-batasan yang diujikan
c. Membuat kisi-kisi soal tes hasil belajar siswa.
d. Menyusun butir soal yang akan diujikan
e. Membuat pedoman jawaban tes uji coba
f.  Memvalidasi soal tes uji coba
g. Melaksanakan uji coba tes hasil belajar di SMP N 4 Kota Solok.
Setelah dilakukan uji coba tes, maka dilakukan analisis uji coba.
2. Analisis Uji Coba Tes
Uji coba tes dilakukan diluar populasi agar tidak terjadi kebocoran
soal yang dilakukan di SMP Negeri 4 Kota Solok. Alasan penulis memilih
uji coba di SMP Negeri 4 Kota Solok karena kurikulum dan KKM
matematika di SMP Negeri 2 Kubung sama yaitu 75 dan kurikulum yang

dipakai sama-sama kurikulum 2013.
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Setelah dilakukan uji coba tes maka dilakukan analisis uji coba.

Sebuah tes dinyatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a. Tingkat Kesukaran Soal (TK)

Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar suatu

soal pada tingkat kemampuan tertentu yang besarnya dinyatakan dalam

bentuk indeks. Untuk mengetahui indeks tingkat kesukaran soal

dilakukan dengan menggunakan rumus Yyang dikemukakan oleh

Depdiknas yaitu:

Ke X
Skor Maks

X =

Jumlah skor siswa pada suatu soal

Jumlah siswa yang mengikuti tes

Keterangan :
TK

X

Skor Maks

Tingkat kesukaran soal

soal yang dimaksud

Skor rata-rata siswa untuk satu nomor soal
Skor tertinggi yang telah ditetapkan pada nomor butir

Tabel 4. Proporsi Tingkat Kesukaran Soal

Proporsi Kriteria Soal
0,00<TK<0,30 Sukar
0,31<TK<0,70 Sedang
0,71<TK<1,00 Mudah

Sumber : Depdiknas (2008: 10)

Berdasarkan Tabel 4, dari analisis tingkat kesukaran soal, soal nomor

3a,3b,3c dan 3d mudah, dan soal nomor 1a,1b,1c¢,2,5,6,7a dan 7b

sedang. Proses perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada

lampiran 12 halaman 84.



29

b. Daya Pembeda Soal (DP)

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan kelompok tinggi dan kelompok rendah. Untuk
mengetahui daya pembeda soal digunakan rumus yang dikemukakan
oleh Depdiknas (2008: 13), yaitu:

1) Menjumlahkan dan mengurutkan skor total peserta dari yang
tertinggi sampai yang terendah, sehingga dapat diklasifikasikan
menjadi kelompok atas dan kelompok bawah.

2) Hitung rata-rata (mean) kelompok atas untuk butir soal tertentu dan
begitu juga untuk kelompok bawah pada nomor yang sama.

3) Hitung daya pembeda soal dengan rumus:

Ykelompoktinggi - Ykelompokrendah
DP =

Skor Maks
N Jumlah skorsiswa kelompok tinggi pada suatu soal
X kel .tinggi = n - . N
Jumlah soal kelompok tinggi yang mengikuti tes
X Jumlah skorsiswa kelompok rendah pada suatu soal
kel.rendah =

Jumlah soal kelompok rendah yang mengikuti tes

Tabel 5. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda Kriteria
0,40<DP<1,00 Soal diterima/baik
0,30 <DP <0,39 Soal diterima tapi perlu diperbaiki
0,20 <DP <0,29 Soal diperbaiki
0,00<DP<0,19 Soal dibuang

Sumber : Depdiknas (2008 : 13)
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Berdasarkan Tabel 5, dari hasil analisis daya pembeda soal, soal
nomor 1a,2 dan 3a diterima, soal nomor 4,5,6,7a dan 7b diterima tapi
diperbaiki serta soal nomor 1b,1c,3b,3c dan 3d ditolak. Proses
perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 85.
Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes adalah suatu ukuran apakah tes tersebut dapat
dipercaya. Soal-soal yang akan dilihat reliabilitasnya adalah soal yang
terpakai, untuk uji reliabilitas soal bentuk uraian, digunakan rumus

Alpha dalam Arikunto (2009: 109-111), yaitu:

| K ]| Zer
rll_{k—l} [1 o }

Dengan:
sxz_ X
of = n
n
Zx2 _ (Z Xt)z
o2t =" I
n
Keterangan:

riy  : Reliabilitas instrumen

n : banyaknya butir soal

Y of :Jumlah variansi butir soal

o? :Variansi total

> X :Jumlah skor butir soal

¥ X2 : Jumlah kuadrat skor tiap soal
¥ X2 : Jumlah kuadrat skor total

k : Jumlah siswa

Tabel 6. Kriteria Tingkat Reliabilitas Soal
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Koefisien Reliabilitas Kriteria Tingkat Reliabilitas
rip = 1,00 Sempurna
0,80 =1,<1,00 Sangat Tinggi
0,60 =1,<0,80 Tinggi
0,40 =1,,<0,60 Sedang
0,20 =1,,<0,40 Rendah
0,00 =1,<0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2009:109)
Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis reliabilitas tes uji coba soal adalah
0,73. Hasil ini menunjukkan bahwa tes memiliki reliabilitas tinggi,
perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 87.
G. Teknik Analisa Data
1. Hasil Belajar
Teknik analisis yang dipergunakan adalah perbedaan mean dengan

menggunakan uji-t dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan nilai rata-rata hasil belajar masing-masing kelas dan
variansi masing-masing kelas.

b. Uji normalitas masing-masing kelas apakah berdistribusi normal atau
tidak, dengan menggunakan uji Lilliefors yang ditentukan oleh
Sudjana (2002: 466):

1) Data Xi, Xy, Xs, ... X3 dijadikan angka baku Z;, Z,, Zs, ... Z3

X, - X
dengan rumus: Z; = Is
Pieterangan :

X = Rata-rata
S = Simpangan baku sampel

Xt = Hasil belajar siswa



2)

3)

4)

5)

6)
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Dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, dihitung
peluang F (Z) =F (Z < Z)
Hitung harga proporsi

Banyaknya Z,,7,,Z,...Z, yang <Z,
n

S(Zy)=

Hitung selisin F (Z;) dengan S (Z;) kemudian tentukan harga
mutlaknya.

Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih
tersebut, disebut L,.

Bandingkan L, dengan nilai kritis Lipe Yang terdapat dalam tabel
pada taraf nyata o = 0,05 kriteria hipotesis H, dterima yaitu

populasi terdistribusi normal jika L, < Ligpel.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel

mempunyai varians yang homogen atau tidak, untuk menguji digunakan

uji F dengan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2005: 249):

F

_S:

53

Keterangan :

S}
S;
E

= Varians hasil belajar terbesar
= Varians hasil belajar terkecil
= Perbandingan antar varians tertinggi dengan varians terendah

Kriteria pengujian jika Fhitung < Frabel o (n1 - 1, n2 - 1), dengan a = 0,05. Maka

variansi homogen.
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3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah prosedur untuk menghasilkan suatu keputusan
yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis yang telah ditentukan.
Prosedur pengujian hipotesis adalah:
a. Menentukan formulasi hipotesis

Hipotesis statistik

Ho @ p1 = 2

Hy o > o

Keterangan :

Ho = Hasil belajar siswa yang menggunakan PMRI sama dengan hasil
belajar siswa yang menggunakan pembelajaran langsung

H; = Hasil belajar siswa yang menggunakan PMRI lebih baik dari
hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran langsung

up = Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
up = Rata-rata hasil belajar kelas control

b. Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan pada penelitian ini adalah o = 0,05
dandk =n; +ny—2.
c. Menentukan Kriteria pengujian hipotesis
Rumus untuk menguji kebenaran hipotesis berdasarkan:
Jika data berdistribusi normal dan variansi homogen maka digunakan

uji-t seperti yang dikemukakan Sudjana (2005: 239) sebagai berikut:

1 2
1 1
S| —+—
nl n2

t=
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Dengan :

S = \/(nl _1)812 + (nz _1)822

n+n,—-2

Keterangan :
X1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen

X »= Nilai rata-rata kelompok kontrol

ny = Jumlah siswa kelompok eksperimen
n, =Jumlah siswa kelompok kontrol

S? = Variansi kelompok eksperimen

S2 = Variansi kelompok kontrol
S =Simpangan baku kedua kelompok data

Kriteria pengujian adalah thiwng > tiaber, maka hipotesis dinyatakan diterima
dalam arti hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran Pendidikan

Matematika Realistik Indonesia lebih baik dari pembelajaran langsung



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan pada kedua sampel yaitu 20 orang pada
kelas eksperimen yaitu VIlc dan 20 orang kelas kontrol yaitu kelas Vllg
selama 8 kali pertemuan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
kedua kelas sampel, maka penulis mendapatkan data berupa nilai hasil
belajar matematika siswa yang diambil dari tes akhir yang dilakukan
setelah materi selesai diberikan. Data nilai hasil belajar dapat dilihat pada
Lampiran 19 halaman 96. Dari data hasil belajar kedua kelas sampel
didapatkan nilai tertinggi pada kelas eksperimen adalah 85 dan nilai
terendah 49, sedangkan nilai tertinggi pada kelas kontrol adalah 81 dan
nilai terendah adalah 43. Data tersebut kemudian dianalisis sehingga
diperoleh nilai rata-rata dan simpangan baku seperti yang terlihat pada

Tabel 7 berikut.

Tabel 7 Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Kedua Sampel

Ke'aS N Xmax Xmin Y S
Eksperimen | 20 85 49 72,05 10,72
Kontrol 20 81 43 62,85 12,26

Dari Tabel 7 di atas, rata-rata nilai kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran Pendidikan Matemarika Realistik Indonesia lebih tinggi dari

nilai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung.
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2. Analisis Data

Untuk menarik kesimpulan hasil penelitian dilakukan pengujian
statistik yaitu Uji t. Syarat menggunakan Uji t adalah data harus

berdistribusi normal dan homogen sehingga terlebih dahulu dilakukan Uji

Normalitas dan Uji Homogenitas kelas sampel.

a. Uji Persyaratan Analisiss

1) Uji Normalitas

Menguji kenormalan data nilai tes akhir matematika siswa
kelas eksperimen (Lampiran 20 halaman 97) dan nilai tes akhir
kelas kontrol (Lampiran 21 halaman 98).
berdistribusi normal jika Lo< Liper dengan taraf nyata 0,05. Hasil

uji normalitas data dari kedua kelas sampel dapat dilihat pada

Tabel 8.

Data dikatakan

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa

Kelas N Lo L tabel Hasil Uji
Eksperimen | 20 | 0,1714 | 0,1900 Lo < Ltapel
Kontrol 20 | 0,0974 | 0,1900 Lo < Ltapel

Dari Tabel 8, didapat bahwa data hasil belajar kedua kelas sampel

berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenitas variansi dapat digunakan

rumus Sudjana (2005:249). Hasil uji homogenitas variansi dapat

dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Uji Homogenitas Variansi Hasil Belajar Matematika

Siswa
Kelas N s Fhitung Ftavel
Eksperimen 20 114,92
0,76 F =2,165
Kontrol 20 | 150,3 009819

Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa Fhiwng< Ftaber dengan
dk pembilang = 20 dan dk penyebut = 20 pada a= 0,05 maka
dapat disimpulkan data mempunyai variansi yang homogen.

(Lampiran 22 halaman 99).

a. Uji Hipotesis
Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan hasil belajar
matematika siswa dari dua kelompok sampel tersebut dilakukan uji
persamaan dua rata-rata (uji satu pihak), sesuai dengan teknis
analisis data yang telah dikemukakan yaitu Ujit. Hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Uji Hipotesis Data Hasil Belajar Siswa

Kelas N X thitung | teaver | K€SIMpulan

Eksperimen | 20 72,05 __
Kontrol 20 | 62,85 2,49 | 1,687 | Hditerima

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa thiung>ttabel
sehingga hipotesis diterima, dalam arti hasil belajar matematika
siswa menggunakan pembelajaran Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia lebih baik dari pada hasil belajar matematika
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siswa menggunakan pembelajaran langsung pada materi

perbandingan dan skala (lampiran 23 halaman 100).

B. Pembahasan

Menurut supinah (2008:15) “PMRI adalah suatu pembelajaran yang
telah dikembangkan khusus untuk matematika. Konsep matematika realistik
ini sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematika
diindonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan
pemahaman siswa tentang matematika dan pengembangan daya nalar.” PMRI
sejalan dengan paradigma baru pendidikan, sehingga PMRI pantas
dikembangkan di Indonesia.

Dalam pendekatan seperti ini siswa lebih mudah belajar karena tidak
harus bertanya pada guru tetapi mereka bisa mendiskusikan masalah yang
dihadapi dengan temannya dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-
hari. Siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk aktif dalam belajar
dengan teman-temannya demi keberhasilan bersama. Pembelajaran PMRI ini
selalu menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari dan mengusahakan agar
siswa terlibat aktif dalam belajar untuk mencapai hasil yang maksimal secara
individu atau kelompok. Dengan demikian siswa akan mampu
mengembangkan dan membentuk pengetahuan secara benar. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran matematika dengan pendekatan pmri dinilai
sudah baik. Masing-masing siswa belajar secara aktif dan tidak pasif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan pendekatan PMRI dapat

meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam proses pembelajaran.
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Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen, siswa diawal
pembelajaran terlihat tidak terlalu tertarik dan kebingungan dengan
pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Namun setelah diberi pengertian
tentang pendekatan pembelajaran PMRI, siswa langsung merespon proses
pembelajaran yang dilakukan.

Pada pertemuan kedua siswa terlihat lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa berlomba untuk memahami setiap materi yang
disampaikan. Dilihat dari jawaban tes akhir jawaban siswa kelas eksperimen
lebih sistematis dari pada jawaban siswa kelas kontrol, hal ini disebabkan
karena pada kelas eksperimen siswa saling bekerjasama dan bertukar pikiran
dengan anggota kelompoknya sedangkan pada kelas kontrol siswa hanya
memiliki pikiran sendiri.

Dalam penelitian ini ada hambatan/kendala yang penulis temukan.
Hambatan yang penulis temukan pada kelas eksperimen pertemuan pertama
sebagian siswa ingin belajar kelompok dan ada juga yang ingin belajar sendiri.
Pada pertemuan selanjutnya siswa sudah bisa diarahkan untuk belajar
kelompok atau belajar sndiri. Kesulitan dalam membimbing siswa dalam
pembelajaran, sehingga tidak sepenuhnya terkontrol. Ketidak cukupan waktu
dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga ada kegiatan yang tidak
sesuai dengan yang direncanakan. Sedangkan pada kelas kontrol siswa sulit
mengerjakan soal latihan yang setingkat lebih sulit dari contoh soal. Siswa

selalu ingin dipandu dan diperhatikan oleh guru.
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Cara yang penulis lakukan untuk mengatasi kendala tersebut antara
lain Kelas eksperimen guru menjelaskan kepada siswa cara pembelajaran
dengan pendekatan PMRI, dimana pembelajarannya dikaitkan dengan
kehidupan siswa sehari-hari. Guru memberikan pengertian kepada siswa
supaya tidak meribut. Guru menyampaikan materi yang penting saja guna
menghemat waktu.

Sedangkan pada kelas kontrol guru memberikan arahan kepada siswa
bagaimana cara menyelesaikan soal yang diberikan. Guru memberikan

pengertian kepada siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang

menggunakan pembelajaran langsung di kelas VII SMP Negeri 2 Kubung

pada taraf kepercayaan 95%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang
dapat penulis berikan sebagai berikut.

1. Guru matematika agar menggunakan pembelajaran Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia dalam pembelajaran sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Supaya penelitian yang sama dapat dilakukan pada materi pembelajaran

yang lain dengan jumlah populasi yang lebih besar.
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